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ABSTRAK 

IKA HILWA SILVIA. 2025. “Pendekatan Gap Analysis dalam Verifikasi 

dan Sertifikasi Karbon di Kawasan Hutan dengan Tujuan Khusus (KHDTK) 

Universitas Lambung Mangkurat.” Skripsi. Program Studi Kehutanan, Fakultas 

Kehutanan, Universitas Lambung Mangkurat. Pembimbing: Dr. Ir. Ahmad Jauhari, 

M.P. dan Rina Kanti, S.Hut., M.P. 

 

Kata Kunci: Gap Analysis, Verifikasi Karbon, Sertifikasi Karbon, KHDTK, Forest 

Stewardship Council, Sistem Registrasi Nasional. 

 

Kawasan Hutan dengan Tujuan Khusus (KHDTK) Universitas Lambung 

Mangkurat merupakan kawasan hutan tropis yang memiliki potensi signifikan 

sebagai penyerap karbon. Pemanfaatan kawasan ini dalam skema perdagangan 

karbon masih terbatas akibat belum optimalnya proses verifikasi dan sertifikasi 

karbon sesuai standar yang berlaku secara nasional maupun internasional. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesiapan KHDTK dalam memenuhi 

persyaratan sertifikasi karbon dan mengidentifikasi kesenjangan antara kondisi 

eksisting dengan standar Sistem Registrasi Nasional (SRN) dan Forest Stewardship 

Council (FSC). Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif-kuantitatif dengan 

metode Gap Analysis. Data diperoleh melalui pengamatan lapangan, telaah 

dokumen, dan pemanfaatan citra penginderaan jauh, yang kemudian dianalisis 

secara deskriptif untuk mengukur persentase kesiapan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa KHDTK ULM berada pada tingkat kesiapan tinggi dengan 

beberapa aspek yang telah sesuai standar, seperti keberadaan kelembagaan dan data 

pengelolaan, namun masih terdapat kekurangan pada kelengkapan dokumen 

hubungan dengan masyarakat dan AMDAL. Gap Analysis mengarahkan penguatan 

pada aspek kelembagaan, teknis, serta sistem pemantauan karbon untuk mendukung 

keterlibatan KHDTK ULM dalam perdagangan karbon yang kredibel dan 

berkelanjutan. 
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ABSTRACT 

IKA HILWA SILVIA. 2025. “Gap Analysis Approach in Carbon 

Verification and Certification at Kawasan Hutan Dengan Tujuan Khusus (KHDTK) 

of Lambung Mangkurat University.” Skripsi. Forestry Study Program, Faculty of 

Forestry, Lambung Mangkurat University. Supervisors: Dr. Ir. Ahmad Jauhari, 

M.P. and Rina Kanti, S.Hut., M.P. 

 

Keywords: Gap Analysis, Carbon Verification, Carbon Certification, KHDTK, 

Forest Stewardship Council, National Registry System. 

 

Kawasan Hutan Dengan Tujuan Khusus (KHDTK) of Lambung Mangkurat 

University is a tropical forest with significant potential as a carbon sink. However, 

its utilization in carbon trading schemes remains limited due to suboptimal 

implementation of carbon verification and certification processes in accordance 

with national and international standards. This study aims to analyze the readiness 

of KHDTK in meeting the requirements for carbon certification and to identify gaps 

between the current conditions and the standards set by the National Registry 

System (SRN) and Forest Stewardship Council (FSC). A descriptive-quantitative 

approach using the Gap Analysis method was employed. Data were obtained 

through field observation, document review, and remote sensing imagery, then 

analyzed descriptively to measure the percentage of readiness. The results indicate 

that KHDTK ULM has a high level of readiness, with several aspects already 

aligned with the standards, such as institutional presence and management data. 

However, deficiencies were found in documentation related to community 

engagement and environmental impact assessment (AMDAL). The Gap Analysis 

highlights the need to strengthen institutional, technical, and carbon monitoring 

aspects to support KHDTK ULM’s credible and sustainable participation in carbon 

trading mechanisms. 
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RINGKASAN 

IKA HILWA SILVIA. Pendekatan Gap Analysis dalam Verifikasi dan 

Sertifikasi Karbon di Kawasan Hutan dengan Tujuan Khusus (KHDTK) 

Universitas Lambung Mangkurat. Dibimbing oleh Dr. Ir. Ahmad Jauhari, M.P. 

sebagai Pembimbing I dan Rina Kanti, S.Hut., M.P. sebagai Pembimbing II. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesiapan Kawasan Hutan dengan 

Tujuan Khusus (KHDTK) Universitas Lambung Mangkurat dalam memenuhi 

standar verifikasi dan sertifikasi karbon, khususnya berdasarkan dua kerangka 

acuan utama: Sistem Registrasi Nasional (SRN) yang dikembangkan oleh 

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, serta standar internasional Forest 

Stewardship Council (FSC). Studi ini menyoroti kesenjangan antara kondisi aktual 

lapangan dengan standar teknis dan kelembagaan yang ditetapkan, sehingga dapat 

mengidentifikasi aspek yang perlu ditingkatkan untuk mendorong keterlibatan 

KHDTK dalam mekanisme perdagangan karbon yang kredibel dan berkelanjutan. 

Data penelitian dikumpulkan melalui observasi langsung di lapangan, telaah 

dokumen kelembagaan, serta analisis spasial dari citra penginderaan jauh. Penilaian 

kesiapan dilakukan terhadap berbagai indikator, seperti keberadaan kelembagaan 

pengelola, dokumen perencanaan, sistem pemantauan karbon, serta aspek sosial 

dan lingkungan yang menjadi komponen penting dalam sertifikasi karbon. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar aspek teknis dan kelembagaan di 

KHDTK ULM telah menunjukkan kesiapan yang tinggi. Hal ini ditunjukkan 

dengan tersedianya struktur organisasi yang fungsional, adanya Rencana 

Pengelolaan Jangka Panjang (RPJP), serta adanya data vegetasi yang memadai 

untuk mendukung perhitungan stok karbon. 

Analisis juga mengungkap sejumlah kelemahan krusial yang berpotensi 

menghambat proses sertifikasi karbon. Aspek sosial dan lingkungan menjadi titik 

lemah utama. KHDTK ULM belum memiliki dokumen AMDAL, UKL-UPL, 

maupun mekanisme Free, Prior, and Informed Consent (FPIC) yang dibutuhkan 

dalam kerangka FSC. Tidak adanya sistem formal untuk pelibatan masyarakat 

sekitar serta belum tersedianya mekanisme pembagian manfaat karbon dan 

perlindungan sosial juga menjadi catatan penting. Kelemahan ini dapat 
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menimbulkan ketimpangan manfaat dan menurunkan kredibilitas KHDTK dalam 

skema karbon berbasis kehutanan. 

Proses Gap Analysis memberikan gambaran komprehensif tentang posisi 

KHDTK ULM dalam lintasan menuju sertifikasi karbon. Berdasarkan kategori 

persentase kesiapan, sebagian besar indikator masuk dalam kategori “siap” atau 

“cukup siap”, namun terdapat pula indikator dengan status “belum siap” yang perlu 

segera dibenahi. Analisis ini juga merekomendasikan langkah-langkah peningkatan 

kapasitas di tingkat tapak, terutama dalam aspek dokumentasi sosial dan 

pemantauan karbon berbasis teknologi, seperti penggunaan citra multispektral, 

drone, dan penguatan basis data spasial. 

KHDTK memiliki posisi strategis sebagai kawasan pendidikan dan 

konservasi, sehingga sertifikasi karbon akan membuka peluang baru dalam 

mendukung pembelajaran berbasis praktik, riset kolaboratif, dan pengembangan 

model bisnis karbon yang adaptif terhadap dinamika iklim dan pasar global. 

Meningkatnya perhatian dunia terhadap skema perdagangan karbon dan solusi 

berbasis alam (Nature-based Solutions), maka kesiapan kawasan seperti KHDTK 

untuk memasuki pasar karbon akan sangat ditentukan oleh integritas data, kejelasan 

peran kelembagaan, serta tata kelola yang transparan.  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi awal bagi pengelola 

kawasan hutan lainnya, khususnya kawasan konservasi dan pendidikan di bawah 

naungan universitas atau lembaga penelitian, untuk mengadopsi pendekatan serupa 

dalam merancang strategi verifikasi dan sertifikasi karbon. Ke depan, pembenahan 

aspek sosial, lingkungan, dan teknis di KHDTK ULM tidak hanya akan 

meningkatkan nilai jual karbon secara ekonomi, tetapi juga memperkuat kontribusi 

kawasan terhadap pencapaian target Nationally Determined Contribution (NDC) 

Indonesia dalam Perjanjian Paris. 

 

Kata kunci: Gap Analysis, Verifikasi Karbon, Sertifikasi Karbon, KHDTK, Forest 

Stewardship Council (FSC), Sistem Registrasi Nasional (SRN). 
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